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ABSTRAK

Eccentrically Braced Frame (EBF) adalah salah satu dari beberapa jenis pengaku yang dapat digunakan di
bangunan baja. EBF memiliki kekakuan dan daktilitas yang baik dalam menerima beban yang bekerja. Pada
EBF itu sendiri terdapat 3 jenis penghubung atau link, yaitu: Long Link, Intermediate Link, dan Short Link.
MRF atau Moment Resisting Frame adalah suatu sistem struktur dimana hubungan antara balok dengan
kolomnya terhubung secara kaku. MRF memiliki sifat daktail dalam menerima beban meskipun tanpa adanya
pengaku lateral yang dipasang. Pada penelitan ini hotel Dafam Lotus Jember yang terdiri dari 10 lantai
dengan ketinggial total 33,6 m dimodelkan sebagai bangunan baja dengan sistem struktur MRF dan struktur
bangunan baja yang dilengkapi dengan EBF short link. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan
keefektifan EBF dengan MRF jika ditinjau dari besar displacement, gaya lintang, gaya aksial, dan momen
yang terjadi pada bangunan. Hasil analisis pemodelan menunjukkan bahwa EBF dengan short link memiliki
nilai displacement yang lebih kecil jika dibandingkan dengan MRF. Perbedaan keduanya adalah sebesar
86,99%. Gaya aksial, gaya lintang, dan moment dari EBF juga lebih kecil dibantingkan dengan MRF.
Prosentase perbedaannya masing-masing adalah 79,76%, 53,91% dan 10,48%. Melihat hal tersebut
menunjukkan bahwa EBF memiliki kapasitas yang lebih baik jika dibandingkan dengan MRF.

Kata kunci: displacement, EBF, link pendek, MRF

ABSTRACT

Eccentrically Braced Frame (EBF) is one of several types of braces that can be used in steel building. EBF
has a good stiffness and ductility to withstand earthquake load. In EBF itself there are 3 types of links,
namely: Long Link, Intermediate Link, and Short Link. Meanwhile, MRF of Moment resisting Frame is a
structural system where the beams and columns are connected rigidly. MRF has a good ductility in accepting
load even it has no lateral braces installed. In this research the Dafam Lotus Jember hotel consisting of 10
floors with total height of 33,6 m is modeled as a MRF system structure and steel structure equipped with
EBF short link. The objective of this research is to compare the effectiveness of EBF and MRF in terms of
displacement, axial force, shear force, and moment occurring in buildings. The modeling results show that
EBF with short link has smaller displacement value compared to MRF. The difference between the two is
86,99%. In terms of axial force, shear force, and moment, EBF has smaller values than MRF. The differences
are 79,76%, 53,91%, and 10,48% respectively. These results indicate that EBF has better capacity compared
to MRF.
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PENDAHULUAN

Gempa adalah kejadian alam yang tidak dapat diprediksi besar dan waktu terjadinya.
Gempa dengan intensitas besar akan memiliki periode ulang lebih lama dibandingkan
dengan gempa yang memiliki intensitas kecil. Terlepas dari gempa besar ataupun gempa
kecil, struktur bangunan harus dirancang dengan baik sehingga mampu menahan beban
gempa yang terjadi. Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki tingkat kegempaan
yang tinggi. Di Indonesia terdapat SNI 1726-2012 yang mengatur ketahanan gempa untuk
struktur bangunan gedung. SNI ini dipakai untuk mengantisipasi terjadinya kerusakan fisik
struktur gedung akibat beban gempa.

Pada bangunan baja pemasangan pengaku lateral atau bresing menjadi salah satu cara
untuk menahan besarnya gaya gempa yang terjadi. Terdapat berbagai macam jenis bresing,
diantaranya: Concentrically Braced Frame, Eccentrically Braced Frame (EBF), dan
Buckling restrained Braced Frame (BRB). Bresing yang cukup banyak digunakan adalah
CBF dan EBF. Jika dibandingkan dengan CBF, EBF memiliki sifat lebih baik karena dia
memiliki kekakuan dan daktilitas yang tinggi.

Telah disebutkan sebelumnya bahwa EBF adalah pengaku yang memiliki kekakuan dan
daktilitas yang tinggi. Kekauan EBF yang tinggi diperoleh dari hubungan balok dan kolom,
sedangkan daktilitas yang tinggi diperoleh dari elemen /ink yang mampu berdeformasi
secara inelastic. Link pada EBF berfungsi sebagai fuse dimana pada bagian inilah
diharapkan terjadinya kerusakan lebih dahulu. Link pada EBF dibedakan menjadi 3, yaitu:
short link, intermediate link, dan long link.

Pada bangunan baja terdapat sistem struktur yang disebut moment resisting frame (MRF).
MREF adalah sistem struktur yang terdiri balok dan kolom yang berfungsi untuk menahan
beban gempa. MRF membutuhkan simpangan antar lantai yang besar agar terjadi sendi
plastis pada balok-baloknya. Sendi plastis yang muncul merupakan mekanisme penyerapan
beban. MRF memiliki daktilitas yang tinggi dibandingkan dengan jenis portal tahan baja
yang lain, akan tetapi MRF yang lebih rendah.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah perhitungan manual dan juga dengan program
bantu analisis struktur. Pada penelitian ini, hotel Dafam Lotus Jember dimodelkan kembali
menjadi struktur baja. Pemodelan yang dilakukan adalah sebanyak 2 tipe, yaitu: pemodelan
struktur MRF dan EBF dengan jenis link berupa short link. Panjang Short link yang
digunakan adalah 1 m. Adapun EBF itu sendiri dipasang di sisi terluar sebelah kanan dan
kiri di keseluruhan lantai. Berikut ini adalah data dari Hotel Dafam Lotus Jember:

Tabel 1. Data Hotel Dafam

Tipe Bangunan Hotel
Zona Gempa Zona 5
Tinggi Lantai Semi Basement: 3,5 m
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Ground Floor: 4,25 m

Lantai Mezanine: 3,75 m

Lantai 2 hingga 6 : 3,10 m

Lantai 7: 3,50 m

Lantai 8: 3,10 m

Mutu Baja (fy) 370 MPa

Mutu Beton (F’c) 24,9 MPa

Tabel 2. Detail Profil Balok, Kolom, dan Bresing

Balok di

Model Kolom Balok Link Luar Link Bresing
Penampang WF
MRE 25 300.300.15.15
EBF Penampang WF WF WF HP
25 300.300.15.15 300.300.15.15 300.300.15.15 10x42
Gambar 1. Posisi Penempatan EBF pada Gedung
HASIL DAN PEMBAHASAN

Perpindahan (Story Displacement)

Hasil pemodelan menunjukkan bahwa nilai displacement yang terjadi pada pemodelan
EBF lebih kecil dibandingankan dengan pemodelan MRF. Adapun rata-rata perbedaannya
mencapai 86,99%. Hasil dari story displacement ditunjukkan pada Gambar 2 berikut ini.
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Story Displacement
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Gambar 2. Perbandingan Nilai Displacement

Gaya Dalam (Aksial, Geser, dan Momen)

Pada penelitian ini, gaya dalam yang ditinjau adalah gaya aksial, lintang dan momen. Gaya
dalam yang dibandingkan ini diambil dari lokasi balok dan kolom yang sama pada kedua
pemodelan tersebut. Gaya aksial terbesar terjadi pada kolom bagian bawah, sedangkan
gaya geser dan momen terbesar terjadi pada balok yang memiliki bentangan paling besar.
Hasil menunjukkan bahwa gaya aksial, gaya geser, dan juga momen pada struktur baja
dengan EBF lebih kecil dibandingkan sengan struktur MRF. Perbedaan masing-masing
adalah sebesar 79,76%, 53,91% dan 10,48%. Gambar 3,4, dan 5 berikut ini menampilkan
grafik perbandingan antara kedua pemodelan tersebut.
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Gambar 3. Perbandingan Gaya Aksial pada Kolom
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Gambar 4. Perbandingan Gaya Geser pada Balok

Momen
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Gambar 5. Perbandingan Momen pada Balok

Dari hasil yang diperoleh (displacement, gaya aksial, gaya geser, dan moment), dapat
diketeahui bahwa struktur baja dengan EBF mempunyai nilai yang lebih kecil jika
dibandingkan dengan struktur MRF. EBF berfungsi sebagai pengaku, sehingga sebagian
besar gaya lateral yang bekerja pada struktur akan diserap atau ditahan oleh EBF itu
sendiri. Akibatnya, gaya dalam yang diterima oleh balok dan kolom akan lebih kecil jika
dibandingkan dengan struktur MRF. Pada struktur MRF itu sendiri semua gaya atau beban
yang bekerja akan langsung diterima oleh balok dan kolom. Hal ini menunjukkan bahwa
keberadaan EBF mampu menahan beban-beban yang bekerja dengan lebih baik.
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PENUTUP

Kesimpulan

Berikut ini adalah beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini:
1. EBF dengan short link memiliki nilai disp/acement yang lebih kecil dibandingkan

dengan struktur MRF. Selisih diantar keduanya adalah sebesar 86,99%.

2. EBF dengan short link memiliki nilai gaya dalam, gaya geser, dan momen yang
lebih kecil dibandingkan dengan struktur MRF. Selisih diantara kedua pemodelan
tersebut masing-masing adalah 79,76%, 53,91% dan 10,48%.

3. Penambahan EBF short link pada bangunan Hotel Dafam Lotus Jember memilki
pengaruh yang signifikan dalam menahan beban yang bekerja, khususnya beban
gempa.

Saran

Berikut ini adalah saran pada penelitian ini:
1. Perlu dilakukan variasi jenis /ink agar diperoleh gambaran perilaku MRF dan EBF

yang lebih jelas.
2. Perlu dilakukan pembebanan dengan static non-linier untuk mengetahui perilaku
keruntuhan struktur MRF dan struktur dengan EBF
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